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Abstrak
Penelitian ini dilatarbelakangi karena perubahan teknologi yang semakin pesat dalam dunia Pendidikan. Kaitan dengan teknologi, guru diharuskan menjadi pribadi yang kreatif dan mampu memanfaatkan teknologi dengan baik sebagai media pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana cara guru dalam menerapkan digitalisasi pembelajaran dikelas SD Negeri Kalierang 1. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah semua guru SD Negeri Kalierang 1. Sumber data dalam penelitian ini yaitu mengambil data primer dan data       sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan menarik Kesimpulan. Keabsahan data menggunakan triangulasi data. Hasil penelitian menunjukan bahwa kelas bawah masih menggunakan proyektor dan video pembelajaran dengan penerapan guru mempersiapkan materi yang akan disampaikan dan menayangkannya. Untuk kelas atas sudah cukup bervariasi, menggunakan aplikasi capcut (aplikasi tersebut pernah digunakan untuk pembelajaran, namun untuk sekarang sudah tidak menerapkan aplikasi capcut), canva, quizizz, lalu video pembelajaran dan powerpoint, penerapan yang dilakukan aplikasi capcut jika ada materi tentang iklan, siswa diperintahkan membuat iklan dengan take video dan diedit melalui aplikasi capcut. Canva untuk membuat powerpoint jika ada materi yang berkaitan. Jadi dapat disimpulkan bahwa digitalisasi yang digunakan di kelas atas dan kelas bawah berbeda dan penerapan yang dilakukan guru juga berbeda-beda.
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PENDAHULUAN
Dunia telah memasuki era baru yang sering kita sebut sebagai Revolusi Industri 4.0. Revolusi Industri kini menjadi topik hangat di seluruh dunia termasuk Indonesia. Revolusi Industri 4.0 juga dikenal sebagai era digital karena pesatnya penyebaran informasi dan pengetahuan dari seluruh dunia melintasi batas jarak, lokasi, dan waktu. Guru atau siswa harus efisien dalam pembelajarannya. Oleh karena itu, sarana dan prasarana teknologi informasi menjadi bagian penting dalam dunia Pendidikan saat ini (Gunawan, 2022:13). Fasilitas adalah berbagai jenis peralatan yang berfungsi sebagai alat utama untuk mencapai tujuan tertentu. Sementara infrastruktur berarti segala sesuatu yang menjadi penunjang terpenting  terlaksananya suatu proses. 
Kemajuan teknologi zaman sekarang sudah semakin canggih. Teknologi informasi saat ini hadir secara instan, mengolah, mengorganisasikan, mengambil, menyimpan, dan memanipulasi data dalam berbagi cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas bagi  seluruh aspek kehidupan. Kemajuan teknologi yang dialami berbagai masyarakat saat ini merupakan suatu hal yang patut disyukuri. Teknologi dan digitalisasi memudahkan seluruh aspek kegiatan sosial, ekonomi, dan pendidikan. Produk teknologi seperti gadget telah memudahkan Masyarakat dalam berkomunikasi memperoleh berbagai informasi dan melakukan aktivitas perekonomian melalui transaksi jual  beli online, serta banyak membawa inovasi baru dibidang pendidikan sehingga membentuk perilaku manusia modern memiliki pemahaman yang baik tentang cara menggunakan teknologi.
Teknologi digital atau Digital Technology merupakan suatu teknologi yang tidak memerlukan banyak tenaga manusia dalam pengoperasiannya dan ditujukan pada penggunaan sistem otomatis dengan sistem computer (Itok, 2013). Sekolah di zaman sekarang pun sudah banyak yang menggunakan digitalisasi. Digitalisasi sekolah merupakan dampak alami dari perubahan zaman, dan adaptasi terhadap penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi mutlak diperlukan (Isma, Rina, dan Hanifuddin, 2022:130). Dalam hal ini, pemerintah mengumumkan kebijakan digitalisasi sekolah yang mendukung pembelajaran digital melalui penyampaian materi Pendidikan secara online untuk dibagikan kepada  pemangku kepentingan Pendidikan seperti guru, siswa, sekolah dan masyarakat.
Dunia Pendidikan yang sudah menggunakan digitalisasi, guru diharapkan mampu membuat materi pembelajaran yang efektif dan menerapkan strategi dengan melakukan penilaian kebutuhan, mengembangkan rencana pembelajaran yang relevan, dan memanfaatkan teknologi dan komunikasi (Arifin dkk, 2023:3). Jika masyarakat tidak mau mengikuti perkembangan saat ini akibat perubahan teknologi, maka kita akan kesulitan menjalani hidup karena segala sesuatunya akan menjadi digital memungkinkan siswa memperoleh keterampilan teknis memerlukan persiapan awal. Persiapan ini bisa dimulai di sekolah. Dalam hal ini sekolah dijadikan sebagai tempat Latihan bagi siswa untuk mengenal dan tidak asing lagi dalam pemanfaatan teknologi informasi. Digitalisasi Pendidikan berupa digitalisasi konten dan digitalisasi fasilitas. Digitalisasi Pendidikan akan mengantarkan sekolah pintar berwawasan masa depan (Prasetyo dan Trisyanti, 2022:131).
Kaitan dengan teknologi, guru diharuskan menjadi pribadi yang kreatif dan mampu memanfaatkan teknologi dengan baik sebagai media pembelajaran dan juga sebagai pendukung beberapa kegiatan sekolah. Guru adalah pendidik profesional yang mendidik, memberi petunjuk, membimbing, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik, terutama pada Pendidikan anak usia dini, formal, dasar, dan menengah. Guru sebagai sumber daya manusia yang professional harus mempunyai latar belakang akademik, kemampuan, dan klasifikasi Pendidikan, sehat jasmani, Rohani, serta mempunyai kemampuan untuk mencapai tujuan Pendidikan nasional. Salah satu syarat seorang guru yang profesional di era digital adalah selain potensi pedagogik, personal, sosial, dan profesional yang disebutkan diatas, ia juga harus dibekali dengan kemampuan dan keterampilan seperti wawasan, minat, kepedulian, kepekaan, dan preferensi seorang guru untuk menggunakannya (Lestari dkk, 2023:719).
Penelitian mengenai Implementasi Digitalisasi Pembelajaran juga pernah diteliti oleh beberapa peneliti seperti penelitian yang dilakukan oleh Santi Arum Puspita Lestari, Dwi Sulistya Kusumaningrum, dan Fitria Nurapriani  pada tahun 2023 dengan judul penelitian “Implementasi digitalisasi pendidikan terhadap pembelajaran di SDN Ciptamargi I”.
Dari paparan di atas, maka rumusan masalah penelitian adalah sebagai berikut: Bagaimana Implementasi Digitalisasi Pembelajaran di kelas  atas dan kelas bawah pada SD Negeri Kalierang 1.

METODE PENELITIAN
Kualitas Pendidikan di Indonesia tertinggal jauh dibandingkan kualitas Pendidikan di negara lain. Salah satu penyebab keterlambatan ini adalah buruknya kualitas guru, baik dari segi wawasan, minat, kepedulian, kepekaan, kesukaan, keterampilan, dan kemampuan (Akbar, 2022:3). Guru yang profesional diharapkan kreatif menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam proses pembelajaran. Mengembangkan metode pembelajaran yang kreatif dan inovatif, serta memungkinkan siswa berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Peneliti merasa tertarik karena masih banyak guru atau pendidik yang kesulitan dalam penerapan digitalisasi pembelajaran. 
Jenis Penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif. Murdiyanto (2020:234) menjelaskan bahwa pendekatan deskriptif adalah pendekatan yang ditunjukkan tidak untuk menguji hipotesis tertentu, akan tetapi hanya menggambarkan keadaan dari variabel penelitian tertentu dan metode penelitian ini digunakan untuk menggambarkan keadaan objek secara menyeluruh dan apa adanya. Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan dan mewujudkan data dalam bentuk deskripsi atau Gambaran. Dalam penelitian ini, kejadian atau situasi yang dideskripsikan adalah mengenai implementasi digitalisasi pembelajaran di SD Negeri Kalierang 1.
Adapun subjek dalam penelitian ini adalah semua guru kelas di SD Negeri Kalierang 1. Teknik pengumpulan data adalah langkah utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data (Gunawan, 2022:13). Adapun data yang diperlukan dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan Teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
 Menurut Miles dan Huberman (Purrohman, 2018:14) mengemukakan bahwa analisis data dilakukan dengan cara reduksi data, model data /penyajian data, dan terakhir adalah penarikan kesimpulan. Keabsahan pada penelitian ini menggunakan triangulasi teknik. Triangulasi adalah Teknik pemeriksaan keabsahan data dengan menggunakan sesuatu selain data atau verifikasi terhadap data (Hermawan, 2019: 18). Dalam penelitian ini, jenis triangulasi yang digunakan adalah triangulasi Teknik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan di atas, implementasi digitalisasi pembelajaran adalah bagaimana peran guru terhadap kemajuan teknologi dan penerapan-penerapan seperti apa yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran digital. Implementasi digitalisasi pembelajaran mencakup beberapa aspek penting yang bertujuan meningkatkan kualitas dan efektivitas proses belajar mengajar, dari beberapa aspek tersebut sudah dilakukan nya wawancara terhadap guru di SD Negeri Kalierang 1.
1. Proses Pembelajaran di kelas menggunakan digitalisasi
Di kelas bawah, penerapan digitalisasi masih sangat terbatas. Guru di kelas bawah umumnya hanya menggunakan teknologi seperti proyektor dan itu pun hanya saat benar-benar dibutuhkan, misalnya untuk menampilkan materi visual dalam pembelajaran. penggunaan perangkat digital lainnya seperti komputer atau aplikasi pembelajaran online, masih jarang diterapkan. Salah satu faktor yang memperoleh rendahnya penggunaan teknologi digital di kelas bawah adalah usia siswa yang masih sangat muda, dimana pendekatan pembelajaran lebih sering menggunakan metode konvensional seperti buku cetak dan permainan edukatif.
Sebaliknya, di kelas atas, penerapan digitalisasi jauh lebih bervariasi dan terintegrasi dalam proses pembelajaran sehari-hari. Guru memanfaatkan berbagai perangkat digital seperti proyektor, laptop, dan bahkan beberapa aplikasi online untuk mendukung pembelajaran interaktif. Digitalisasi di kelas atas ini juga lebih sering digunakan untuk berbagai kegiatan seperti presentasi materi, penugasan berbasis teknologi, dan pengembangan keterampilan digital siswa. Guru di kelas atas juga dianggap lebih terampil dalam mengadopsi teknologi sebagai alat pembelajaran dan siswa juga dianggap lebih siap dalam menerima metode pembelajaran digital.
Secara keseluruhan, meskipun implementasi digitalisasi sudah diterapkan di semua kelas, intensitas dan efektivitasnya masih bergantung pada karakteristik siswa dan kesiapan guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran. ini menunjukan bahwa proses digitalisasi pembelajaran di SD Negeri Kalierang 1 masih berada dalam tahap perkembangan, di mana beberapa kelas sudah cukup maju, sementara yang lain masih memerlukan penyesuaian lebih lanjut.
2. Implementasi Digitalisasi Pembelajaran 
a. Implementasi Digitalisasi Pembelajaran pada Kepala Sekolah
Sebagai pemimpin Pendidikan di sekolah, kepala sekolah memiliki peran kunci dalam mengimplementasikan digitalisasi pembelajaran. Kepala sekolah bertanggung jawab memastikan bahwa proses transformasi digital dapat berjalan secara efektif dengan menyediakan sarana dan prasarana yang memadai. Selain itu, kepala sekolah juga harus mendorong peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan terkait penggunaan teknologi dalam pembelajaran, sehingga guru mampu mengintegrasikan teknologi secara optimal dalam proses mengajar. 
1) Infrastruktur yang memadai 
Di SD Negeri Kalierang 1, fasilitas teknologi seperti laptop, proyektor, dan akses WiFi telah tersedia untuk mendukung proses pembelajaran. Laptop dan proyektor digunakan untuk membantu materi ajar yang lebih interaktif, sementara WiFi memungkinkan akses ke sumber daya online. Meskipun demikian, jumlah perangkat yang ada masih terbatas dan tidak selalu cukup untuk memenuhi kebutuhan semua siswa secara bersamaan. Peningkatan jumlah dan kualitas perangkat akan lebih mendukung pembelajaran yang efektif dan merata di sekolah ini.
2) Pelatihan Guru
Beberapa guru di SD Negeri Kalierang 1 secara aktif mengikuti pelatihan dari luar sekolah untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka dalam mengajar. Pelatihan ini mencakup berbagai metode dan teknologi terbaru yang dapat diterapkan dalam pembelajaran di kelas. Dengan mengikuti pelatihan eksternal ini, para guru dapat membawa kembali teknik dan strategi baru yang bermanfaat untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan memaksimalkan penggunaan fasilitas teknologi yang tersedia di sekolah.
3) Kurikulum Digital
Kurikulum digital di SD Negeri Kalierang 1 belum sepenuhnya diimplementasikan dan masih digunakan hanya jika diperlukan. Meskipun sekolah telah memiliki fasilitas teknologi yang memadai, penggunaan kurikulum digital masih terbatas pada situasi tertentu dan belum menjadi bagian integral dari proses pembelajaran sehari-hari. Ini menunjukkan perlunya penyesuaian dan peningkatan agar kurikulum digital dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk mendukung pendidikan yang lebih modern dan efektif.
4) Sumber Belajar Interaktif
Pembelajaran interaktif menggunakan video pembelajaran di SD Negeri Kalierang 1 memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan efektif. Video pembelajaran memungkinkan siswa untuk melihat konsep-konsep secara visual, mendengarkan penjelasan yang jelas, dan terlibat dalam aktivitas yang dinamis. Dengan metode ini, siswa dapat lebih mudah memahami materi dan berinteraksi dengan konten yang disajikan, menjadikannya alat yang sangat berguna untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman mereka dalam berbagai pelajaran.
5) Platform Pembelajaran Online
Saat ini, SD Negeri Kalierang 1 hanya menggunakan grup WhatsApp sebagai platform utama untuk komunikasi dan pembagian materi antara guru dan siswa. Meskipun efektif untuk berbagi informasi secara cepat, penggunaan grup WhatsApp memiliki keterbatasan dalam hal interaktivitas dan pengelolaan materi pembelajaran yang lebih kompleks. Oleh karena itu, perlu dipertimbangkan untuk mengeksplorasi platform lain yang dapat menawarkan fitur tambahan untuk mendukung proses pembelajaran dan komunikasi yang lebih efisien.
6) Monitoring dan Evaluasi
Sekolah sering mengadakan sesi monitoring kepada orang tua siswa untuk memastikan kemajuan akademis dan perkembangan anak-anak mereka. Melalui pertemuan rutin ini, orang tua dapat memperoleh informasi terkini mengenai performa akademik, kehadiran, dan aspek lainnya dari kehidupan sekolah anak mereka. Selain itu, sesi monitoring ini juga memberikan kesempatan bagi orang tua untuk berdiskusi langsung dengan guru, memberikan umpan balik, dan bekerja sama dalam mengatasi tantangan yang mungkin dihadapi siswa, sehingga menciptakan kolaborasi yang lebih efektif dalam mendukung pendidikan anak.
7) Kebijakan Keamanan dan Privasi
Keamanan data siswa di SD Negeri Kalierang 1 sepenuhnya dipegang oleh operator sekolah, yang bertanggung jawab untuk mengelola dan melindungi informasi pribadi dan akademis siswa. Operator memastikan bahwa data siswa disimpan dengan aman dan hanya dapat diakses oleh pihak-pihak yang berwenang, serta mematuhi protokol keamanan yang ketat untuk mencegah kebocoran atau penyalahgunaan data. Dengan pengelolaan yang hati-hati ini, sekolah berkomitmen untuk menjaga privasi dan keamanan informasi siswa secara maksimal.
8) Kolaborasi dengan Orang tua
Dalam implementasi digitalisasi pembelajaran di SD Negeri Kalierang 1, keterlibatan orang tua menjadi faktor penting yang tidak bisa diabaikan. Orang tua berperan aktif sebagai pendamping dan pengawas selama proses pembelajaran digital berlangsung, memastikan anak-anak dapat mengikuti materi dengan baik. Dengan adanya kolaborasi yang erat antara pihak sekolah dan orang tua, diharapkan tercipta lingkungan belajar yang kondusif baik di rumah maupun di sekolah. Dukungan orang tua dalam memfasilitasi akses teknologi dan memberikan motivasi juga menjadi kunci keberhasilan penerapan digitalisasi ini.
9) Model Pembelajaran Hybrid
Saat ini, pembelajaran hybrid belum diterapkan di SD Negeri Kalierang 1. Meskipun digitalisasi pembelajaran sudah mulai diterapkan, proses pembelajaran masih sepenuhnya dilakukan secara tatap muka. Kendala dalam penerapan pembelajaran hybrid meliputi kesiapan infrastruktur teknologi, kemampuan guru dalam mengelola kelas daring, serta kesiapan siswa dan orang tua dalam mendukung proses pembelajaran jarak jauh. Oleh karena itu, sekolah masih memfokuskan upaya pada penguatan pembelajaran digital sebagai bagian dari kelas konvensional sebelum melangkah ke sistem hybrid.
10) Pengukuran Hasil Perbaikan
SD Negeri Kalierang 1 secara rutin mengadakan evaluasi atau ulangan untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan. Evaluasi ini dilakukan dalam bentuk ulangan harian, tengah semester, dan akhir semester, baik secara tertulis maupun praktik. Tujuan utama dari evaluasi ini adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan pembelajaran dan mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan. Selain itu, hasil evaluasi juga menjadi bahan bagi guru untuk menyesuaikan metode pengajaran agar lebih efektif dalam membantu siswa mencapai kompetensi yang diharapkan.
b. Implementasi Digitalisasi Pembelajaran pada Guru
1) Implementasi Digitalisasi Pembelajaran pada Guru kelas bawah
Di kelas bawah SD Negeri Kalierang 1, implementasi digitalisasi pembelajaran masih terbatas pada penggunaan video pembelajaran. Guru menggunakan video sebagai media untuk menyampaikan materi secara visual dan menarik perhatian siswa. Penggunaan video ini dinilai lebih efektif untuk siswa kelas bawah, yang cenderung membutuhkan stimulus visual untuk memahami konsep-konsep dasar. Namun, interaksi langsung dengan teknologi seperti perangkat digital atau platform pembelajaran daring belum diterapkan sepenuhnya di kelas ini, mengingat kemampuan literasi digital siswa yang masih dalam tahap awal perkembangan.
Meskipun video pembelajaran membantu siswa kelas bawah memahami materi, penggunaannya masih terbatas. Siswa hanya menonton video tanpa banyak kesempatan untuk berinteraksi langsung dengan materi. Tantangan lainnya adalah durasi video yang harus disesuaikan dengan kemampuan siswa dalam memperhatikan, agar mereka tidak bosan dan tetap fokus. Oleh karena itu, peran guru sangat penting untuk menjelaskan kembali dan mengajak siswa berdiskusi setelah menonton video, agar mereka benar-benar memahami apa yang diajarkan.
2) Implementasi Digitalisasi Pembelajaran pada Guru kelas atas
Di kelas atas SD Negeri Kalierang 1, penerapan digitalisasi pembelajaran lebih bervariasi dibandingkan dengan kelas bawah. Selain menggunakan video pembelajaran, siswa juga mulai diperkenalkan dengan berbagai platform digital untuk mengerjakan tugas, mengikuti kuis online, dan mencari informasi secara mandiri. Guru menggunakan aplikasi pembelajaran interaktif untuk meningkatkan partisipasi siswa dan memudahkan pemahaman konsep yang lebih kompleks. Dengan kemampuan literasi digital yang lebih baik, siswa kelas atas juga diberikan kesempatan untuk berkolaborasi secara daring, sehingga pengalaman belajar menjadi lebih kaya dan beragam.
Guru di kelas atas SD Negeri Kalierang 1 memanfaatkan teknologi dengan menggunakan Quizizz untuk membuat kuis yang interaktif dan Canva untuk tugas desain kreatif. Penggunaan alat-alat ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan, tetapi juga membantu siswa dalam memahami materi dengan cara yang lebih praktis dan kreatif. Dengan alat digital ini, siswa dapat berlatih secara mandiri dan meningkatkan keterampilan teknologi mereka sambil tetap terlibat dalam proses belajar.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, peneliti menarik kesimpulan dari implementasi digitalisasi pembelajaran di SD Negeri Kalierang 1 menunjukkan bahwa peran kepala sekolah, guru kelas bawah, dan guru kelas atas sangat signifikan dalam mendukung keberhasilan program ini. Kepala sekolah berperan penting dalam memastikan kesiapan infrastruktur teknologi, memberikan pelatihan kepada guru, serta mengawasi jalannya proses digitalisasi agar sesuai dengan tujuan sekolah. Di kelas bawah, guru fokus pada penggunaan video pembelajaran sebagai alat utama untuk menyampaikan materi. Pendekatan ini dianggap efektif karena membantu siswa yang masih berada di tahap awal perkembangan memahami konsep-konsep dasar secara visual, meskipun interaksi digital mereka masih terbatas. Sementara itu, di kelas atas, digitalisasi lebih bervariasi dengan penggunaan platform interaktif seperti Quizizz untuk kuis dan Canva untuk tugas kreatif. Guru di kelas atas tidak hanya mengajarkan materi, tetapi juga melatih siswa untuk lebih mandiri dan kreatif dalam memanfaatkan teknologi. Dengan pendekatan yang berbeda di setiap jenjang, implementasi digitalisasi ini diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran serta mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan teknologi di masa depan.
Secara keseluruhan, implementasi digitalisasi pembelajaran di SD Negeri Kalierang 1 telah memberikan dampak positif pada proses belajar mengajar, meskipun masih terdapat perbedaan dalam pendekatan di kelas bawah dan kelas atas. Kepala sekolah memainkan peran strategis dalam memastikan kesiapan sekolah secara keseluruhan, sementara guru di setiap jenjang kelas menyesuaikan metode pengajaran sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. Di kelas bawah, penggunaan video membantu siswa memahami materi dengan cara yang mudah dipahami, sedangkan di kelas atas, penggunaan alat digital seperti Quizizz dan Canva memberikan ruang bagi siswa untuk lebih kreatif dan mandiri. 
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